
 
 

BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Lokasi penelitian 

 Lokasi peineilitian dilaksanakan di RSAD Udayana Denpasar, di jalan PB 

Sudirman No.1 Kota Deinpasar, Laboratorium kimia klinik RSAD Udayana 

Denpasar terdiri dari beberapa sub unit laboratorium, di antaranya sampling, 

hematologi, imunologi, kimia klinik, dan mikrobiologi.  

2. Karakteristik subjek penelitian 

a. Karakteiristik peirokok aktif beirdasarkan usia peirokok 

Adapun karakte iristik peirokok aktif be irdasarkan usia pe irokok dapat dilihat 

pada Tabel 3. 

Tabel 3  

Karakteristik Perokok Aktif Berdasarkan Usia Perokok 

No Usia peirokok Jumlah Preiseintasei (%) 

1. 20-25 14 orang 32,6 

2. 26-30 6 orang 14,0 

3. 31-35 6 orang 14,0 

4. 36-40 6 orang 14,0 

5. 41-45 6 orang 14,0 

6. 46-50 3 orang 7,0 

7. 51-55 2 orang 4,7 

 Total 43 100 

Beirdasarkan Tabeil 3, meinurut usia peirokok aktif paling banyak didapatkan 

pada usia 20-25 tahun yaitu seibanyak 14 orang (32,6%). 
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b. Karakteiristik peirokok aktif beirdasarkan rokok yang dihisap pe irhari 

Adapun karakte iristik peirokok aktif beirdasarkan rokok yang dikonsumsi 

peirharinya dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4  

Karakteristik Perokok Aktif Berdasarkan Rokok yang dikonsumsi Perhari 

No Dikonsumsi rokok (peir hari) Jumlah Preiseintasei (%) 

1. Ringan (1-10 batang peir hari) 13 orang 30,2 

2. Seidang (11-20 batang peir hari) 18 orang 41,9 

3. Beirat (>20 batang peir hari) 12 orang 27,9 

 Total 43 100 

 

Beirdasarkan Tabel 4, paling banyak reispondein yang me ingonsumsi rokok 

adalah 11-20 batang peirhari seibanyak 18 orang (41,9%). 

c. Karakteiristik peirokok aktif beirdasarkan jeinis keilamin 

Adapun karakteiristik peirokok aktif beirdasarkan jeinis keilamin peirokok, dapat 

dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5  

Karakteristik Perokok Aktif Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jeinis keilamin  Jumlah Preiseintasei (%) 

1. Laki-laki 39 orang 90,7 

2. Peireimpuan 4 orang 9,3 

Total   43 100 

 

Beirdasarkan Tabel 5, jumlah peirokok aktif beirdasarkan je inis keilamin paling 

banyak dilakukan oleih jeinis keilamin laki-laki yaitu 39 orang (90,7%). 
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d. Karakteiristik peirokok aktif beirdasarkan lamanya me irokok 

Adapun karakte iristik peirokok aktif beirdasarkan lamanya pe irokok dalam 

meingonsumsi rokok dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6  

Karakteristik Perokok Aktif Berdasarkan Lamanya Merokok 

No Lama meirokok Jumlah Preiseintasei (%) 

1. <5 tahun 16 orang 37,2 

2. >5 tahun 27 orang 62,8 

Total  43 100 

 

Beirdasarkan Tabel 6, paling banyak reispondein meinghisap rokok leibih dari 5 

tahun yaitu seibanyak 27 orang (62,8%). 

3. Hasil pemeriksaan kadar LDL serum 

Adapun hasil peimeiriksaan kadar LDL serum pada peirokok aktif yang 

didapatkan deingan menggunakan Meitodei CHOD-PAP deingan alat chemistry 

automatic analyzer BA400 meinggunakan sampeil darah yang diambil se icara opein 

systeim dapat dilihat pada Tabel 7. 

Tabel 7  

Distribusi Kadar LDL serum pada Perokok Aktif 

No Kadar LDL Jumlah Preiseintasei (%) 

1. Normal 16 orang 37,2 

2. Tinggi 27 orang 62,8 

Total  43 100 

 

Beirdasarkan Tabeil 7, seibanyak 27 orang (62,8%) meimiliki nilai kadar LDL 

seirum yang tinggi. 
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4. Hasil analisis data kadar LDL serum berdasarkan karakteristik 

perokok  

Beirikut peinyajian hasil peimeiriksaan kadar LDL seirum beirdasarkan 

karakteiristiknya. 

a. Distribusi kadar LDL seirum pada peirokok aktif beirdasarkan usia peirokok. 

 Adapun distribusi kadar LDL seirum pada peirokok aktif be irdasarkan usia 

peirokok dapat dilihat pada Tabeil 8. 

Tabel 8  

Kadar LDL pada Perokok Aktif Berdasarkan Usia Perokok 

No. 
Keilompok 

Usia 

Kadar LDL Seirum 

Jumlah (%) Normal Tinggi 

Jumlah 

(Orang) 

Peirsein 

(%) 

Jumlah 

(Orang) 

Peirsein 

(%) 

1 20-25 14 32,6 1 2,4 15 (34,9) 

2 26-30 2 4,6 3 6,9 5 (11,5) 

3 31-35 0 0 6 14,0 6 (14,0) 

4 36-40 0 0 6 14,0 6 (14,0) 

5 41-45 0 0 6 14,0 6 (14,0) 

6 46-50 0 0 3 6,9 3 (6,9) 

7 51-55 0 0 2 4,6 2 (4,6) 

Total  16 37,2 27 62,8 43 (100) 

 

Beirdasarkan Tabeil 8, teirdapat 3 keilompok usia yang me imiliki kadar LDL 

seirum yang sama-sama tinggi yaitu keilompok usia 31-35 tahun, keilompok usia 36-

40 tahun, dan ke ilompok usia 41-45 tahun yang me indapatkan hasil kadar LDL 

seirum yang tinggi yaitu se ibanyak 6 orang (14,0%). 
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b. Distribusi kadar LDL seirum pada peirokok aktif beirdasarkan jumlah konsumsi 

rokok perhari.  

 Adapun distribusi kadar LDL seirum pada peirokok aktif be irdasarkan jumlah 

rokok yang dikonsumsi peir harinya dapat dilihat pada Tabeil 9. 

Tabel 9  

Kadar LDL pada Perokok Aktif Berdasarkan Rokok yang dikonsumsi 

Perhari 

No. 
Dikonsumsi 

pe ir hari 

Kadar LDL Seirum 

Jumlah (%) 
Normal Tinggi 

Jumlah 

(Orang) 

Peirsein 

(%) 

Jumlah 

(Orang) 

Peirsein 

(%) 

1 Ringan (1-10 

batang peirhari) 

13 30,3 0 0 13 (30,3) 

2 Se idang (11-20 

batang peirhari) 

3 6,9 15 34,9 18 (41,8) 

3 Be irat (20 

batang peirhari) 

0 0 12 27.9 12 (27,9) 

Total  16 37,2 27 62,8 43 (100) 

 

 Beirdasarkan Tabel 9, pada jumlah rokok yang dikonsumsi perharinya 

didapatkan kadar LDL serum pada kategori perokok sedang (11-20 batang perhari) 

sebanyak 15 orang (34,9%). 

c. Distribusi kadar LDL seirum pada peirokok aktif beirdasarkan jeinis keilamin. 

 Adapun distribusi kadar LDL seirum pada peirokok aktif be irdasarkan jeinis 

keilamin dapat dilihat pada Tabel 10. 

Tabel 10  

Kadar LDL pada Perokok Aktif Berdasarkan Jenis Kelamin 

No. 
Jeinis 

keilamin 

Kadar LDL Seirum 

Jumlah (%) 
Normal Tinggi 

Jumlah 

(Orang) 

Peirsein 

(%) 

Jumlah 

(Orang) 

Peirsein 

(%) 

1 Peireimpuan 0 0 4 9,3 4 (9,3) 

2 Laki-laki  16 37,2 23 53,5 39 (90,7) 

Total  16 37,2 27 62,8 43 100) 
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Beirdasarkan Tabel 10, analisa je inis keilamin pada kadar LDL seirum 

didapatkan nilai kadar LDL yang tinggi pada ke ilompok jeinis keilamin laki-laki yaitu 

seibanyak 23 orang (53,5%). 

d. Distribusi kadar LDL seirum pada peirokok aktif be irdasarkan lamanya 

meirokok.  

 Adapun distribusi kadar LDL seirum pada peirokok aktif beirdasarkan lamanya 

meirokok dapat dilihat pada Tabel 11. 

Tabel 11  

Kadar LDL pada Perokok Aktif Berdasarkan Lamanya Merokok 

No. 
Lamanya 

meirokok 

Kadar LDL Seirum 

Jumlah 

(%) 

Normal Tinggi 

Jumlah 

(Orang) 

Peirsein 

(%) 

Jumlah 

(Orang) 

Peirsein 

(%) 

1 <5 tahun 12 27,9 4 9,3 16 (37,2) 

2 >5 tahun  4 9,3 23 53,5 27 (62,8) 

Total  16 37,2 27 62,8 43 (100) 

 

Beirdasarkan Tabel 11, analisa kadar LDL seirum pada peirokok aktif 

didapatkan hasil yang tinggi pada pe irokok aktif yang te ilah meingonsumsi rokok 

dalam waktu leibih dari 5 tahun yaitu seibanyak 23 orang (53,5%). 

 

B. Pembahasan 

Penelitian yang teilah dilakukan pada pasien MCU di RSAD Udayana 

Denpasar didapatkan hasil analisa dari masing-masing karakteiristik yang sudah 

diteintukan, yaitu berdasarkan usia, jumlah konsumsi rokok, jenis kelamin, dan 

lamanya mengonsumsi rokok. 

1. Kadar LDL serum pada perokok aktif berdasarkan usia perokok 

Berdasarkan hasil penyajian data pada tabel 8, kadar LDL serum normal 

ditemukan paling banyak pada usia 20-25 tahun 14 responden (32,6%), dan paling 

tinggi pada usia 31-45 tahun sebesar 18 responden (42%).  
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Kadar LDL seirum yang normal didapatkan paling banyak pada usia 20-25 

tahun, kemudian kadar LDL serum tinggi ditemukan paling banyak pada usia 31-

45 tahun, hal ini diseibabkan kareina pada usia yang semakin tua, kadar kolesterol 

total menjadi lebih tinggi, yang dimana usia dapat mempengaruhi kadar kolesterol 

total seseorang. Usia yang semakin tua kadar kolesterol totalnya relatif lebih tinggi 

dari pada kadar kolesterol total pada usia muda, hal ini dikarenakan makin tua 

seseorang aktifitas reseptor LDL akan semakin berkurang. Sel reseptorini berfungsi 

sebagai hemostasis pengatur peredaran kolesterol dalam darah dan banyak terdapat 

dalam hati,kelenjar gonad dan kelenjar adrenal. Apabila sel reseptor ini terganggu 

maka kolesterol akan meningkat dalam sirkulasi darah (Listiana L, 2010). 

2. Kadar LDL serum pada perokok aktif berdasarkan jumlah rokok yang 

dikonsumsi perharinya 

Beirdasarkan hasil penyajian data pada tabeil 9, kadar LDL serum normal 

ditemukan paling banyak pada kategori perokok ringan (1 – 10 batang perhari) 

sebanyak 13 responden (30,3%), dan kadar LDL serum yang tinggi paling banyak 

ditemukan pada kategori perokok sedang (11-20 batang perhari) sebanyak 15 

responden (34,9%). Hal ini disebabkan karena peningkatan kadar LDL serum dapat 

disebabkan dari jumlah rokok yang dikonsumsi. Kandungan nikotin yang terdapat 

pada rokok dapat merangsang ekskresi hormon adrenalin yang menimbulkan 

peningkatan oksidasi LDL serum yang merupakan peran kunci 

terjadinya aterosklerosis. Kadar LDL seirum juga dapat me iningkat pada se imua 

keilompok peirokok akan teitapi reisikonya leibih tinggi pada pe irokok beirat. Seicara 

keiseiluruhan, peinurunan yang signifikan pada tingkat HDL-C diamati pada peirokok 
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yang meingkonsumsi rokok jauh leibih seiring dan dalam jangka yang cukup lama 

meinurut peineilitian dari (Ambrus & Mink, 1964).  

3. Kadar LDL serum pada perokok aktif berdasarkan jenis kelamin 

Beirdasarkan hasil penyajian data pada tabeil 10, didapatkan hasil se ibanyak 4 

reispondein (9,3%) pada je inis keilamin peireimpuan deingan kadar LDL seirum yang 

tinggi, seidangkan seibanyak 16 reispondein (37,2%) pada je inis keilamin laki-laki 

meimiliki kadar LDL serum yang normal, dan sisanya se ibanyak 23 reispondein 

(53,5%) deingan jeinis keilamin laki-laki meimiliki kadar LDL serum yang tinggi.  

Hal ini dise ibabkan kareina adanya peirbeidaan yang signifikan pada je inis 

keilamin laki-laki dan jeinis keilamin peireimpuan, dikareinakan jeinis keilamin laki-laki 

leibih seiring meingonsumsi rokok deingan jumlah yang banyak dan deingan jangka 

waktu yang panjang. Dan umumnya kadar LDL se irum pada laki-laki leibih tinggi 

dibandingkan deingan peireimpuan hal ini kareina adanya hormon e isteirogein yang 

beirfungsi me ilindungi dari plak pe imbuluh darah pada pe ireimpuan (Ghani eit al., 

2016). 

4. Kadar LDL serum pada perokok aktif berdasarkan lamanya merokok 

Beirdasarkan hasil penyajian data pada tabeil 11, se ibanyak 12 reispondein 

(27,9%) dari 16 reispondein (37,2%) meingonsumsi rokok <5 tahun me imiliki nilai 

keiseiluruhan kadar LDL seirum yang normal. Seidangkan seibanyak 4 reispondein 

(9,3%) dari 16 re ispondein (37,2%) meimiliki tingkat kadar LDL seirum yang tinggi 

dalam waktu <5 tahun, dan se ibanyak 23 reispondein (53,5%) dari 27 reispondein 

(62,8%) meimiliki peiningkatan kadar LDL seirum yang sangat progre isif dalam 

waktu >5 tahun. 
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Konsumsi rokok le ibih dari 5 tahun, akan me inyeibabkan peiningkatan kadar 

LDL serum, hal ini teirjadi karena lama keibiasaan me irokok dapat meinyeibabkan 

peiningkatan kadar LDL serum yang diantaranya adalah akibat eifeik akumulatif dari 

nikotin didalam rokok dan radikal beibas. Nikotin umumnya dapat beirtahan didalam 

tubuh leibih dari 12 jam. Kotinin me irupakan meitabolit utama dari nikotin dan 

meimiliki waktu paruh se ilama 15-40 jam didalam tubuh. Paparan me itabolit kimia 

dan radikal beibas dari rokok dapat meimicu timbulnya gangguan pada profil lipid 

seirum (Minarti eit al., 2014). 

Hal ini meinunjukkan bahwa dari reispondein yang meirokok leibih dari 5 tahun 

meimiliki kadar LDL seirum yang leibih tinggi daripada reispondein yang 

meingkonsumsi rokok dibawah 5 tahun yang me imiliki hasil kadar LDL seirum yang 

normal. Hasil peineilitian ini seisuai deingan peineilitian yang dilakukan ole ih 

(Kaparang, 2013) yang meinunjukkan bahwa pada orang yang me irokok dalam 

kurun waktu yang cukup lama didapatkan hasil kadar LDL seirum yang meiningkat. 

Kadar koleisteirol yang te irus meiningkat dalam darah te irutama kadar LDL 

serum dan akan te irtimbun didalam tubuh se ihingga timbunan le imak yang 

diseibabkan koleisteirol akan meineimpeil pada peimbuluh darah yang lama-keilamaan 

akan teirbeintuk plaki. Teirbeintuknya plaki dapat me inyeibabkan peinyumbatan 

peimbuluh darah (ate iroskleirosis). Peimbuluh darah yang te irkeina ateirokleirosis akan 

beirkurang keieilastisitasnya dan aliran darah ke i seiluruh tubuh akan te irganggu seirta 

dapat meimicu peiningkatan volumei darah dan teikanan darah, dalam me injalankan 

fungsinya apabila kole isteirol didalam tubuh be irleibihan seihingga dapat 

meingakibatkan teirjadinya hipeirteinsi (Fairuz & Abdul, 2014). 
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Kadar LDL seirum yang meiningkat teirjadi kareina dipe ingaruhi oleih beibeirapa 

faktor antara lain adalah jumlah konsumsi rokok, usia pe irokok, jeinis keilamin, dan 

lamanya meirokok. Peingaruh dari me ingkonsumsi nikotin pada rokok dalam jangka 

waktu yang panjang, te irlalu seiring dan deingan jumlah yang banyak dapat 

meiningkatkan kadar LDL seirum. Hal ini dise ibabkan kareina nikotin yang 

meirupakan kompone in utama dalam rokok mampu me iningkatkan seikreisi dari 

kateikolamin. Meingonsumsi rokok juga dapat me inyeibabkan asteiroklorosis dan 

yang paling seiring adalah peinyakit jantung koroneir (PJK) (Anondya eit al., 2013). 

Adapun keiteirbatasan dalam peineilitian ini yaitu alat yang digunakan hanya 

untuk meinggambarkan hasil dari kadar LDL Se irum, seirta kurangnya keiseiragaman 

jeinis rokok yang dikonsumsi dan kandungan zat-zat yang ada didalam rokok, 

makanan yang dikonsumsi se itiap harinya, dan aktivitas fisik yang dilakukan se ihari-

hari dari masing-masing reispondein. 


